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ABSTRAK 

 

  Persaingan usaha yang semakin ketat dan terbuka membuat perusahaan yang 

khususnya berorientasi pada laba terus mencari cara untuk menghasilkan laba. Keadaan tersebut 

menuntut perusahaan agar dapat mengikuti tren pasar yang sedang berlangsung.  Salah satu cara 

yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan penjualannya adalah dengan menawarkan 

pemberian kelonggaran pembayaran berupa kredit. Dengan menerapkan penjualan kredit, secara 

otomatis akan memunculkan piutang bagi perusahaan. Munculnya piutang akan menjadi 

tantangan tersendiri bagi perusahaan karena jika tidak dapat tertagih, penjualan hanya akan 

merugikan perusahaan. 

  Pemeriksaan operasional merupakan serangkaian proses yang dilakukan secara 

sistematis untuk menilai apakah operasional perusahaan telah berjalan secara efektif, efisien dan 

ekonomis. Operasi dikatakan efektif apabila telah sesuai dengan kriteria ditetapkan sebelumnya 

sedangkan efisien apabila perusahaan telah menggunakan metode yang tepat. Penjualan 

merupakan ilmu dan seni dalam mempengaruhi pribadi untuk mengajak orang membeli barang 

atau jasa yang ditawarkan. Penjualan dapat terjadi secara tunai maupun kredit. 

  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analitis yaitu 

suatu metode yang berusaha untuk mengumpulkan dan menganalisis data sehingga diperoleh 

informasi mengenai objek yang diteliti hingga pada akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan 

sebagai dasar untuk membuat rekomendasi dan saran. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer  dan juga data sekunder. Pengolahan data akan dilakukan dengan analisis 

kuantitatif dan juga analisis kualitatif. Objek penelitian yang akan dibahas adalah  aktivitas 

penjualan kredit dan pengelolaan piutang pada Hangtuah Mandiri yang bergerak sebagai 

distributor bahan-bahan bangunan di Pekanbaru. 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 

kebijakan penjualan kredit dan pengelolaan piutang perusahaan masih belum efektif dan efisien. 

Kebijakan penjualan kredit dan penagihan piutang yang tidak efektif dan tidak efisien terlihat 

jelas setelah penulis melakukan pengujian data kuantitatif dengan tiga pendekatan. Pertama, 

berdasarkan berdasarkan perhitungan rata-rata periode tagih terlihat bahwa piutang perusahaan 

yang seharusnya dilunasi dalam 60 hari dan 30 hari baru dapat tertagih selama 106 hari pada 

kelompok pelanggan proyek dan 65 hari pada kelompok pelanggan toko. Kedua, perputaran 

piutang perusahaan sebesar 3,4 kali untuk proyek dan 5,5 kali untuk toko yang seharusnya 6 kali 

dan 12 kali. Terakhir, pada pengumuran piutang terdapat piutang yang masih tertunggak sebesar 

30,4% pada proyek dan 15,3% pada toko. Sebagai rekomendasi untuk perbaikan kondisi 

tersebut, penulis menyarankan perusahaan untuk melakukan perbaikan dengan memperketat 

kebijakan penjualan kredit dan pengelolaan piutang. Perbaikan dapat dimulai dengan seleksi 

pemberian kredit yang lebih selektif, menetapkan batas kredit, serta pemberian reward untuk 

pembayaran lebih awal dan sanksi bagi pelanggan yang terlambat melakukan pembayaran. 

 

Kata kunci : pemeriksaan operasional, penjualan kredit, pengelolaan piutang 
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ABSTRACT 

 

Nowadays, business faces a strict competition especially for profit oriented company. 

Company forced to find a way to generate profit and they need to adapt in changing market. 

One action that company can take to increase total sales is implementing credit sales. If a 

company implementing credit sales, account receivable will increase automatically. After that, 

company will face a challenge to collect all of its receivable timely and if company fail to collect 

this receivable, company will face a loss. 

Operational review is systematic process to evaluate company’s operation whether the 

operation has been run effectively, efficiently and economically.Effectiveness can be achieved if 

company’s operation has been run according to established criteria. Efficiency can be achieved 

if company’s operation has been run with correct method. Sales is an art or science to convince 

buyer to buy company’s product or service. There are two types of sales consist of cash sales 

and credit sales. 

Research method used by researcher is descriptive analytics that consist of collecting 

and analyzing company’s data to seek information to obtain conclusion as basis to make 

recommendation and advice. Reseacher used primary and secondary data. Data is processing 

by conducting quantitative analysis and qualitative analysis.Main object on this research is 

credit sales and receivable management activities in Hangtuah Mandiri. Hangtuah Hangtuah 

mandiri is a company that provide building materials which operating in Pekanbaru.  

Based on this research,it is known that credit sales and receivable management not run 

effectively and efficiently. This ineffective and inefficient activity demonstrated by constructing  

quantitative data analysis with three approaches. First, based on average collection period 

company’s receivable can be collected in 106 days for project customer and 65 days for store 

customer which exceed company policy. Second, based on account receivable turnover ratio, the 

result is 3,4 times for project customer and 5,5 times for store customer, this result much lower 

that company expectation. Last, aging schedule calculation shown that overdue receivable still 

exist which amounted to 30,4% for project customer and 15,3% for store customer.To fix this 

condition, researcher recommend company to take corrective action start from fixing credit 

sales polity and receivable management. First action that company can take is make an 

established criteria associated to customer selection, set a specific credit limit, and offer reward 

for early payment and penalty or punishment for late payment. 

Keywords : Operational review, credit sales, receivable management 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Persaingan usaha yang semakin kompetitif berdampak pada pertumbuhan 

dunia bisnis yang terjadi semakin cepat. Dalam rangka menghadapi persaingan tersebut, 

para pelaku bisnis dituntut untuk mengelola kegiatan ekonominya secara efektif dan 

efisien agar dapat mencapai tujuan perusahaan dan sekaligus menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan. Tidak cukup hanya dengan usaha untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif (competitive advantage) akan tetapi, perusahaan perlu untuk mengelola 

kegiatan ekonominya secara keseluruhan dengan sebaik mungkin. 

Dengan adanya kesadaran akan persaingan usaha yang sangat ketat, 

perusahaan terus mencari cara agar dapat bertahan dan menghasilkan laba. Oleh karena 

itu, perusahaan harus dapat selalu menyesuaikan diri dengan kondisi persaingan usaha  

yang selalu berubah. Akan menjadi percuma jika perusahaan selalu melakukan 

improvisasi pada bagian internal perusahaan dan malah mengabaikan kondisi eksternal 

perusahaan karena banyak sekali peluang dan ancaman yang dapat mempengaruhi 

perusahaan. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghasilkan laba adalah 

dengan melalukan penjualan secara kredit. Penjualan kredit mampu meningkatkan 

penjualan perusahaan yang jika dikelola dengan baik memberikan dampak positif 

terhadap laba. Penjualan secara kredit akan menimbulkan piutang usaha. Dengan 

mengadakan piutang, berarti perusahaan memberikan kelonggaran dengan 

memperbolehkan para pelanggan melakukan pembayaran di kemudian hari atas 

penjualan barang atau jasa yang terjadi.  

Pada kenyataannya, perusahaan sering memiliki beberapa pelanggan 

yang terlambat bahkan tidak sanggup melunasi hutang mereka sehingga akan 

memunculkan piutang tidak tertagih (bad debt). Piutang tidak tertagih merupakan suatu 

kerugian atau beban untuk perusahaan dan menghambat tujuan perusahaan untuk 

memperoleh laba. Dengan perusahaan menerapkan kebijakan penjualan secara kredit, 
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perusahaan akan menghadapi risiko-risiko seperti piutang tidak dapat dilunasi 

seluruhnya atau sebagian, keterlambatan pelunasan piutang, modal kerja tertanam pada 

piutang dan lainnya. 

Hangtuah Mandiri merupakan perusahaan dagang yang berdiri sejak Mei 

2013. Hangtuah Mandiri bergerak sebagai penyalur bahan-bahan bangunan. Pendapatan 

utama Hangtuah Mandiri hampir seluruhnya berasal dari penjualan secara kredit 

(piutang) yang terjadi setiap harinya. Kebijakan piutang yang diterapkan Hangtuah 

Mandiri untuk pelunasan piutang adalah 30-60 hari. Lama jangka waktu yang diberikan 

sendiri tergantung dari penilaian perusahaan.  

Pada kenyataannya, perusahaan mengalami beberapa kendala pada 

aktivitas penjualan dan pengelolaan piutangnya. Perusahaan belum menetapkan target 

penjualan dan beberapa pembeli seringkali melakukan pelunasan piutang melewati 

jangka waktu yang sudah disepakati sebelumnya. Keadaaan tersebut merupakan titik 

dimana munculnya masalah terkait piutang dan dapat menimbulkan kerugian 

kedepannya terutama kelancaran arus kas masuk. Hangtuah Mandiri harus dapat 

mengelola dan mengorganisir piutang perusahaan agar semua piutang dapat ditagih dan 

diterima atau di konversi sebagai kas yang akan menghasilkan laba bagi perusahaan  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada aktivitas penjualan kredit dan pengelolaan piutang di Hangtuah Mandiri untuk 

menilai apakah aktivitas yang diperiksa telah dikelola secara efektif, efisien dan 

ekonomis. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

mengevaluasi kebijakan pengelolaan yang diterapkan dan juga sebagai dasar untuk 

mengambil tindakan preventif maupun korektif atas ketidaksesuaian dan permasalahan 

yang terjadi.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasikan masalah yang akan diteliti: 

1. Bagaimana aktivitas  penjualan kredit dan pengelolaan piutang yang selama ini 

diterapkan di Hangtuah Mandiri? 
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2. Apakah aktivitas  penjualan kredit dan pengelolaan piutang di Hangtuah Mandiri 

telah berjalan dengan efektif dan efisien? 

3. Apa manfaat yang diperoleh oleh Hangtuah Mandiri jika dilakukan pemeriksaan 

operasional di dalam perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan masalah-masalah yang telah diidentifikasikan di atas maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana aktivitas penjualan kredit dan pengelolaan piutang yang 

diterapkan di Hangtuah Mandiri. 

2. Mengetahui dan juga menilai apakah aktivitas penjualan kredit dan pengelolaan 

piutang yang dilakukan oleh Hangtuah Mandiri sudah berjalan dengan efektif dan 

efisien. 

3. Mengetahui apakah manfaat yang diperoleh oleh Hangtuah Mandiri jika di dalam 

perusahaan dilakukan rangkaian pemeriksaan operasional. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

pandangan dan wawasan yang akan mendukung keberadaan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam hal efektivitas pengelolaan piutang dagang serta 

pengaruhnya terhadap tingkat profitabilitas. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya pengelolaan 

penjualan kredit dan juga pengelolaan piutang dalam perusahaan. Selain itu, penelitian 

ini dapat berguna sebagai bagi referensi untuk penelitian sejenis. 

 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

1. Bagi penulis 

Dengan pengetahuan akan teori-teori yang sudah didapatkan sebelumnya, penelitian 

ini memberikan pandangan dan wawasan secara mendalam tentang efektivitas 
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pengelolaan piutang pada perusahaan serta pengaruhnya terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan 

Memberikan pengetahuan mengenai pengelolaan piutang yang selama ini diterapkan 

dalam perusahaan, apakah sudah berjalan dengan efektif dan efisien. Selain itu, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola perusahaan 

dalam penentuan kebijakan piutang (tindakan preventif), jika perlu, dapat digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan kebijakan yang sudah ada sebelumnya 

(tindakan korektif). 

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan memberikan pola 

pikir tentang bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan piutang 

dalam perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Seiring perkembangan dalam praktik bisnis, perusahaan menghadapi 

berbagai keadaan yang sulit untuk dikendalikan seperti persaingan usaha. Banyak 

peluang serta ancaman yang dihadapi perusahaan yang dapat membuat perusahaan 

semakin berkembang atau justru menjatuhkan posisi perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan harus peka terhadap lingkungan internal dan juga eksternal yang selalu 

berubah. Salah satu upaya yang dapat membantu perusahaan mengidentifikasi hal-hal 

tersebut adalah dengan dilakukannya pemeriksaan operasional untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. 

Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:2) adalah proses 

menganalisa operasi internal perusahaan untuk mengidentifikasi area yang dapat 

ditingkatkan sebagai bagian dari peningkatan berkelanjutan. Efektivitas menurut Reider 

(2002:20) adalah bagaimana hasil akhir dari operasi yang diperbandingkan dengan 

kriteria yang ada. Sedangkan efisiensi menurut Reider (2002:20) yaitu apakah metode 

operasi yang diterapkan sudah tepat untuk mengurangi bahkan menghilangkan 

inefisiensi yang mungkin terjadi. 
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Menurut Brigham (2001:179), perusahaan secara umum akan lebih suka 

menjual tunai daripada kredit karena tekanan persaingan telah memaksa kebanyakan 

perusahaan untuk memberikan kredit. Dengan diterapkannya kebijakan penjualan kredit 

maka perusahaan akan memicu peningkatan penjualan. Sehingga, pengawasan piutang 

menjadi salah satu hal yang menjadi sorotan karena penjualan kredit yang tinggi belum 

tentu menguntungkan bagi perusahaan kelak.  

Menurut Sundjaja (2013:373), pengawasan piutang usaha sangat penting 

sebab tanpa pengawasan, piutang akan mencapai tingkat yang berlebihan yang dapat 

menyebabkan arus kas akan menurun dan adanya piutang ragu-ragu yang akan 

mengurangi laba diperoleh. Sebagian besar penjualan yang terjadi di Hangtuah Mandiri 

dilakukan secara kredit. Dengan terjadinya penjualan kredit maka ada jangka waktu 

yang dibutuhkan agar piutang tersebut dapat dikonvesi menjadi kas.  Oleh karena itu, 

pengawasan piutang menjadi sangat penting untuk mengamankan arus kas perusahaan di 

masa depan. 

Pengelolaan piutang berperan dalam kinerja perusahaan sehingga 

pengambilan keputusan terkait kebijakan piutang membutuhkan perencanaan yang 

matang. Menurut Sundjaja (2013:377), untuk mendapatkan gambaran bagaimana 

pengambilan keputusan dalam membuat standar kredit, perusahaan sebaiknya 

mengevaluasi berbagai kebijakan kredit dan dampak perubahan yang akan dilakukan. 

Dengan demikian, pengaruh kebijakan piutang yang diterapkan dalam perusahaan akan 

berhubungan langsung dengan tingkat profitabilitas. 

Untuk memastikan apakah operasional perusahaan secara keseluruhan 

telah berjalan secara efektif dan efisien maka salah satu langkah yang bisa diambil yaitu 

dengan melakukan pemeriksaan operasional yang pada penelitian ini dikhususkan pada 

aktivitas penjualan kredit dan pengelolaan piutang. Aktivitas penjualan kredit dan 

pengelolaan piutang merupakan bagian dari salah satu siklus utama perusahaan yaitu 

siklus pendapatan. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional pada aktivitas penjualan 

kredit menjadi penting diakukan karena sumber dana utama untuk mendanai seluruh 

kegiatan operasional perusahaan berasal dari siklus pendapatan khususnya penjualan 

kredit. 
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